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Sistem informasi merupakan suatu hal yang penting dan mendasar yang harus dimiliki
setiap bidang kegiatan atau sebuah perusahaan ataupun instansi. Koperasi jasa lohjinawi
karya mandiri system peminjamannya masih dilakukan secara manual yaitu dengan
menggunakan Microsoft Excel mulai dari pengajuan pinjaman, pembayaran angsuran
sampai penyimpanan data-data yang berkaitan dengan peminjaman sampai dengan
pembuatan laporan. Sehingga bendahara mengalami kesulitan dalam merekap data
pinjaman. Berdasarkan masalah tersebut maka peneliti melakukan penelitian untuk
mengembangkan sistem informasi. Jenis penelitian yang digunakan adalah action
research. Obyek penelitian adalah Koperasi Lohjinawi Karya Mandiri yang berada di
Desa Malanggaten Kecamatan Kebakkramat Kabupaten Karanganyar. Metode
pengumpulan datanya adalah dengan teknik: (1) wawancara, (2) dokumentasi (3)
observasi, (4) studi pustaka. Sedangkan untuk pengembangan sistem informasinya
menggunakan metode Waterfall. Hasil dari penelitian ini adalah terbangunnya sistem
informasi pemrosesan peminjaman koperasi jasa lohjinawi karya mandiri. Sistem ini
dapat digunakan untuk memasukkan data petugas, memasukan data anggota, dan
memasukkan data pengajuan pinjaman. Kartu peminjam dapat disajikan dalam bentuk file

PDF.

1. PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi adalah sesuatu yang tidak bisa dihindari
dalam kehidupan ini, karena kemajuan teknologi akan berjalan
sesuai dengan kemajuan ilmu pengetahuan [1], [2]. Setiap inovasi
diciptakan untuk memberikan manfaat positif bagi kehidupan
manusia. Teknologi juga memberikan banyak kemudahan, serta
sebagai cara baru dalam melakukan aktivitas manusia. Manusia
juga sudah menikmati banyak manfaat yang dibawa oleh inovasi-
inovasi teknologi yang telah dihasilkan dalam dekade terakhir ini.
Pada era globalisasi saat ini, penguasaan teknologi menjadi
prestise dan indikator kemajuan suatu negara [3], [4]. Negara
dikatakan maju jika memiliki tingkat penguasaan teknologi tinggi
(high technology), sedangkan negara-negara yang tidak bisa
beradaptasi dengan kemajuan teknologi sering disebut sebagai
negara gagal (failed country). Kemajuan teknologi dan informasi
terutama dalam bidang komputerisasi akan sangat membantu
dalam pemecahan masalah dalam melakukan suatu proses

pekerjaan terutama dalam pengelolaan proses suatu rangkaian
kerja sehingga dapat terintegrasi dengan baik, dan
mengefisienkan waktu, karena hampir setiap pekerjaan dilakukan
dengan terkomputerisasi.

Dalam setiap koperasi di Indonesia, banyak sekali yang memiliki
unit usaha simpan pinjam, bahkan mayoritas memiliki unit usaha
tersebut, baik yang prinsip konvensional ataupun prinsip syariah,
walaupun begitu simpan pinjam merupakan asal usul berdirinya
koperasi di Indonesia. Unit usaha ini semakin populer karena bisa
menarik para nasabah yang berminat meminjam uang tanpa
syarat yang banyak seperti di Bank. Pada tata caranya simpan
pinjam di Bank dan di Koperasi tidak berbeda jauh, jika koperasi
proses dan syarat tidak lebih banyak seperti di Bank. Dalam unit
usaha simpan pinjam koperasi mendapatkan pemasukan, yaitu
dengan adanya jasa pinjaman, jasa pinjaman sendiri merupakan
upah atau bayaran lebih yang harus dikeluarkan anggota selain
pinjaman pokok, dengan jumlah tertentu dan waktu yang telah
disepakati. Dalam kesadaran ini peneliti ingin mengetahui lebih
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dalam mengapa hal ini bisa terjadi, padahal sudah diketahui
bahwa tambahan atas hutang piutang masih banyak pro dan
kontranya. Sesungguhnya jasa pinjaman ini tidak hanya terjadi di
koperasi konvensional namun juga melanda di koperasi jasa.
Nominal besarnya “jasa pinjaman” antara koperasi jasa maupun
konvensional berbeda-beda. Besar atau kecilnya jasa pinjaman
ternyata berpengaruh terhadap pembagian SHU (sisa hasil usaha)
yang akan diterima oleh anggota, semakin aktif anggota dalam
menggunakan unit usaha simpan pinjam, semakin besar SHU
(sisa hasil usaha) yang diterima.

Koperasi Jasa Lohjinawi yang beralamatkan di Dusun
Malanggaten rt 02 rw 02 Desa Malanggaten, Kebakkramat,
Karanganyar yang dipimpin oleh D. Totok Harsono, merupakan
badan usaha yang memberikan layanan jasa simpan pinjam bagi
anggota dan non-simpan pinjam bagi para non-anggota. Koperasi
Jasa Lohjinawi berperan sebagai instansi yang mengurusi simpan
pinjam dan penjualan yang memerlukan sistem informasi
berbasis komputeralisasi untuk mengolah data pemrosesan
simpan pinjam dan menghasilkan laporan-laporan yang akurat
[5]. Koperasi Jasa Lohjinawi belum memanfaatkan sistem
komputer secara efektif untuk melakukan kegiatan kerjanya,
sehingga dalam kegiatan koperasi khusunya simpan pinjam
masih memiliki berbagai kekurangan dan kendala yang dihadapi.
Kendala yang dihadapi antara lain pada saat pencarian data atau
informasi mengenai data simpan pinjam dan informasi bidang
usaha lainnya. Pencarian informasi mengenai anggota, misalnya
tentang data simpan pinjam anggota tersebut. Sehingga
dibutuhkan suatu sistem yang mampu menyimpan semua data
yang diperlukan koperasi sekaligus membantu tugas dari pegawai
koperasi dan bisa memberikan dampak yang signifikan untuk
mengubah pekerjaan yang sebelumnya lamban menjadi lebih
cepat dan lebih akurat [6].

Berdasarkan pembahasan diatas, maka kami memutuskan untuk
membuat sistem informasi berbasis website menggunakan
framework Laravel dengan judul “Sistem Informasi Pemrosesan
Pinjaman di Koperasi Jasa Lohjinawi Karya Mandiri”. Rumusan
masalah yang dapat dirumuskan adalah bagaimana merancang
Sistem Informasi Pemrosesan Peminjaman Koperasi Jasa
Lohjinawi? Adapun tujuan penelitian yaitu (a) menciptakan
sistem informasi simpan pinjam berbasis website dan
memudahkan pegawai dalam memproses pinjaman

2. METODE

Metodologi penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif.
Penelitian ini dilaksanakan di Lembaga Koperasi Jasa Lohjinawi
Karya Mandiri yang terletak di Desa Malanggaten Kecamatan
Kebakkramat ~ Kabupaten  Karanganyar.  Penelitian  ini
dilaksanakan terhitung dari perencanaan penelitian, pelaksanaan
penelitian, sampai pembuatan laporan penelitian. Penelitian
dilaksanakan di bulan Maret 2022 sampai dengan bulan Mei
2022. Pengumpulan data sesuai dengan metode yang digunakan
yaitu dengan cara melakukan obvservasi, ekspreimen dan
wawancara terbuka. Kriteria data dalam penelitian kualitatif
adalah data yang pasti. Data yang pasti adalah data yang terjadi
sebagaimana adanya di Lembaga koperasi tersebut. Sedangkan
untuk pengembangan sistem informasi yang dibuat menggunakan
metode Waterfall.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian adalah sebuah aplikasi sistem informasi berbasis
website pada Koperasi Jasa Lohjinawi Karya Mandiri. Hak akses
aplikasi ditujukan hanya untuk admin. Untuk menggunakan
Sistem Informasi Pemrosesan Peminjaman Koperasi Jasa Loh
Jinawi Karya Mandiri ini dengan panduan sebagai berikut:

Untuk login ketik pada browser alamat sebagai berikut:
http://127.0.0.1:8000/, maka akan muncul halaman berikut:
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Gambar 1. Tampilan halaman login

Login Admin berfungsi untuk memasukan data anggota dan
memproses pengajuan pinjaman. Masukan email dan password,
jika benar maka akan muncul tampilan halaman admin sebagai
berikut:

B4d @Aa00

Selamat Datang di Sistem Informasi
Pemrosesan Pinjaman
Koperasi Jasa Lohjinawi Karya Mandiri

wist Mis| Legalitas Anggota

Gambar 2. Halaman utama admin

Pada halaman utama admin terdiri dari menu: Dasboard, menu
admin, menu anggota, menu pinjaman dan Logout. Menu admin
terdiri dari tambah admin dan daftar admin. Berikut tampilan
menu admin:

miw @200 :

Selamat Datang di Sistem Informasi
Pemrosesan Pinjaman
Koperasi Jasa Lohjinawi Karya Mandiri

vist mist Legalitas Anggota

Normat AHU- 3
6014496 AHOVIE
Taman 2022

Pilih tambah admin digunakan untuk memasukan data admin,
berikut tampilan halaman tambah admin:
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Gambar 4. Tampilan tambah admln

Pilih daftar admin digunakan untuk melihat daftar admin, pada
bagian ini admin juga dapat mengedit atau menghapus data
admin. Berikut tampilan halaman daftar admin:

Daftar Admin
i > Dashbord

Daftar Admin
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Gambar 5. Tampilan daftar admln

Menu anggota terdiri dari tambah anggota dan daftar anggota.
Berikut tampilan menu anggota:

w-%@a00:
g

Dashbeard

Selamat Datang di Sistem Informasi
Pemrosesan Pinjaman
Koperasi Jasa Lohjinawi Karya Mandiri
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Gambar 1. Tampllan menu anggota

Pilih tambah anggota digunakan untuk memasukan data anggota
koperasi, berikut tampilan halaman tambah anggota.

Tamban An \ngnn
Anggata » Dashhcer:

Tambah Data

orm= 0B d6d [P P T 1

Gambar 2. Tampilan tambah anggota

Pilih daftar anggota digunakan untuk melihat daftar anggota
koperasi, disini admin juga bisa mengedit dan menghapus data
anggota koperasi. Berikut tampilan halaman daftar anggota:

Daftar Anggota
Anagata > Dast besr

Daftar Anggota
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Gambar 3. Tampilan daftar anggota

Menu pinjaman terdiri tambah pinajam dan daftar peminjam.
Berikut tampilan menu pinjaman:

Selamat Datang di Sistem Informasi
Pemrosesan Pinjaman
Koperasi Jasa Lohjinawi Karya Mandiri
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Gambar 4. Tampilan menu pmjaman

Pilih tambah pinjaman digunakan untuk memasukan data
peminjam. Berikut tampilan data peminjam:
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Gambar 10. Tampilan tambah peminjam

Pilih daftar pinjaman digunakan untuk melihat daftar peminjam,
disini admin juga langsung bisa mengunduh Kartu angsuran
pinjaman yang nanti akan digunakan bila peminjam akan
melakukan angsuran. Berikut tampilan daftar pinjaman:

Daftar Peminjam
Peminiem » Dehioxd
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Gambar 11. Tampilan daftar pinjaman

Jika selesai menggunakan aplikasi Sistem Informasi
Pemrosesan Pinjaman maka dapat memilih Logout untuk
menutup aplikasi ini.
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4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraian diatas maka
peneliti dapat memberikan sebagai berikut: (1) Sistem Informasi
Pemrosesan Peminjaman Koperaasi Jasa Lohjinawi Karya
Mandiri telah berhasil dirancang oleh penulis; (2) Sistem dibuat
1 hak akses yaitu admin; (3) Admin dapat dapat mengelola semua
fitur yang ada dalam sistem yaitu: Memasukan data petugas,
Memasukan data anggota, Memasukan data pengajuan pinjaman,
Kartu peminjam dapat disajikan dalam bentuk file PDF; dan (4)
Dengan adanya sistem ini diharapkan dapat membantu Koperaasi
Jasa Lohjinawi Karya Mandiri dalam mendata dan menyajikan
informasi Koperasi.
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